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ABSTRAK

Kemajuan teknologi telekomunikasi dapat dimanfaatkan untuk melakukan pertemuan, melakukan proses
pembelajaran jarak jauh, serta melakukan kesenangan (rekreasi) dan berbelanja secara online tanpa harus melakukan
perjalanan ke toko. Keputusan seseorang untuk berbelanja secara online, secara tidak langsung akan berpengaruh
terhadap perilaku perjalanan seseorang, seperti substitusi (belanja online menggantikan belanja secara konvensional),
modifikasi (mengubah karakteristik perjalanan belanja), komplementer (melengkapi perjalanan belanja), atau netral
(tidak berpengaruh terhadap perjalanan belanja). Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor faktor yang
mempengaruhi kegiatan belanja online terhadap perilaku perjalanan masyarakat yang berdomisili di Kawasan
Kecamatan Kuta. Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan observasi dan penyebaran kuesioner yang berisi
pertanyaan tertutup terhadap 100 responden. Metode analisis data menggunakan statistic regresi linear berganda. Hasil
analisis menunjukkan bahwa aspek kepercayaan, aspek waktu dan biaya, serta aspek informasi dan promo
berpengaruh positif signifikan secara parsial dan simultan terhadap perilaku perjalanan masyarakat yang berdomisili
di Kawasan Kecamatan Kuta untuk menggunakan layanan system belanja online. Model Persamaan yang dihasilkan
adalah: Y = 2,501+ 0,254X1 + 0,376X2 + 0,267X3, dimana aspek waktu dan biaya mempunyai pengaruh terbesar
dibandingkan aspek kepercayaan dan aspek informasi. Kemampuan model dalam memprediksi sangat kuat yang
ditandai dengan nilai koef. determinasi (R?) sebesar 81,0%.

Kata kunci: belanja online, perilaku perjalanan belanja, regresi linear berganda.
ABSTRACT

Advances in telecommunications technology can be used to hold meetings, distance learning processes, recreation
and online shopping without having to travel to the store. A person's decision to shop online will indirectly influence
a person's travel behavior, such as substitution (online shopping replaces conventional shopping), modification
(changing the characteristics of the shopping trip), complementary (complementing the shopping trip), or neutral (no
effect on the shopping trip) . The purpose of this research is to analyze the factors that influence online shopping
activities on the travel behavior of people who live in the Kuta District Area. The primary data collection method was
carried out by observation and distributing questionnaires containing closed questions to 100 respondents. The data
analysis method uses multiple linear regression statistics. The results of the analysis show that the trust aspect, the
time and cost aspect, as well as the information and promo aspect have a significant positive effect partially and
simultaneously on the travel behavior of people who live in the Kuta District area to use online shopping system
services. The resulting equation model is: Y = 2.501+ 0.254X1 + 0.376X2 + 0.267X3, where the time and cost aspects
have the greatest influence compared to the trust and information aspects. The model's ability to predict is very strong
as indicated by the coefficient of determination (R2) of 81.0%.

Keywords: online shopping, shopping trip behavior, multiple linear regression.

1. PENDAHULUAN strategi manajemen permintaan transportasi (TDM)
telah diterapkan, termasuk manajemen lalu lintas,
Latar belakang manajemen parkir, manajemen tata guna lahan, dan
Aktivitas ekonomi dan pendidikan merupakan manajemen layanan transportasi umum (Hendra dkk,
pendorong utama pergerakan masyarakat perkotaan. 2015). . o
Aktivitas ekonomi mencakup perjalanan untuk Perkembangan  teknologi telek_omunlka5| telgh
bekerja, berbelanja, dan menjalankan bisnis pribadi, mengubah cara masyarakat berpergian dan berbelanja.
sementara aktivitas pendidikan melibatkan perjalanan Ini mencakup pertemuan virtual, pembelajaran jarak
menuju sekolah (Tamin, 2000). Dengan populasi yang jauh, hingga kemampuan berbelanja online tanpa
terus tumbuh, jumlah perjalanan pun meningkat, yang harus pergi ke toko f|S|_k (Graham_dan I\_/Iar\{ln, 1996).
pada gilirannya menghasilkan dampak negatif seperti Keputusan untuk beralih ke belanja online juga dapat
kemacetan lalu lintas dan tingkat polusi yang lebih memiliki dampak signifikan pada perilaku perjalanan
tinggi. Untuk mengatasi tantangan ini, berbagai seseorang, seperti penggantian metode belanja,
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modifikasi dalam karakteristik perjalanan, melengkapi
perjalanan belanja, atau bahkan tidak memengaruhi
perjalanan sama sekali (Solomon, 1986). Belanja
online memungkinkan konsumen untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari tanpa harus pergi ke toko fisik,
yang secara inheren memiliki dampak pada
transportasi perkotaan (Rizki dan Joewono, 2019).
Meskipun belanja online menawarkan berbagai
keunggulan seperti kenyamanan dan harga yang
terjangkau, beberapa orang masih memilih untuk
mempertahankan pengalaman berbelanja langsung di
toko (Gould dan Golob, 1998). Pola perilaku belanja
online sangat dipengaruhi oleh faktor sosio-ekonomi
dan gaya hidup individu (Hendra dkk, 2015). Seiring
dengan pertumbuhan belanja online, beberapa orang
semakin memilihnya sebagai opsi utama, menggeser
perjalanan fisik ke toko (Sukirno dan Harianto, 2017).
Keputusan untuk berbelanja online juga memiliki
dampak yang lebih dalam pada perubahan perilaku
perjalanan. Ini terkait erat dengan faktor sosial-
ekonomi seperti usia, pendapatan, dan status sosial
(Dewita dkk, 2019). Faktor-faktor ini memengaruhi
pemilihan lokasi tempat tinggal, moda transportasi,
dan kebiasaan berpergian individu (Fitria dkk, 2019).
Sementara Kkarakteristik sosio-ekonomi memainkan
peran penting dalam perilaku perjalanan, karakteristik
lingkungan juga memiliki pengaruh besar. Kebijakan
yang mendukung penggunaan transportasi publik,
sepeda, dan jalan kaki telah diimplementasikan di
berbagai negara untuk mengurangi penggunaan
kendaraan pribadi, serta mempromosikan
pengembangan kota yang lebih kompak dengan skala
ruang yang lebih kecil, sebagai upaya mengatasi
masalah urban sprawl dan mobilitas perkotaan (Nieki
dkk, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis
mendalam terkait faktor-faktor yang memengaruhi
aktivitas belanja online pada perilaku perjalanan
masyarakat yang tinggal di Kawasan Kecamatan Kuta.
Penelitian ini akan menggali lebih dalam faktor- faktor
apa yang mendorong individu untuk beralih ke belanja
online. Selain itu, penelitian ini akan mengeksplorasi
bagaimana keputusan untuk berbelanja online
memengaruhi perilaku perjalanan sehari-hari, apakah
itu dengan mengurangi perjalanan fisik ke toko atau
dengan memengaruhi pola perjalanan lainnya. Dengan
mendalaminya semua faktor ini, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih
komprehensif tentang bagaimana belanja online telah
mengubah cara masyarakat berpergian  dan
berinteraksi dengan lingkungannya. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang tantangan dan peluang yang
dihadapi dalam perencanaan transportasi perkotaan
dan pengembangan perkotaan yang berkelanjutan di
Kawasan Kecamatan Kuta dan daerah perkotaan
serupa.

Penelitian mengenai pengaruh belanja online terhadap
perilaku perjalanan telah dilakukan oleh para peneliti
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sebelumnya. Widiyawati dkk (2022), menganalisis
pengaruh belanja online terhadap perilaku perjalanan
belanja dimasa pandemi covid-19. Penelitian ini
bertujuan menganalisis  faktor-faktor ~ yang
berpengaruh terhadap keputusan seseorang dalam
memilih cara berbelanja baik secara konvensional
maupun online yang meliputi  karakteristik
sosiodemografi-ekonomi  konsumen dan atribut
berbelanja serta menganalisis pengaruh hubungan
aktivitas belanja online terhadap perilaku perjalanan
belanja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-
faktor yang paling besar pengaruhnya dalam
menentukan keputusan berbelanja online yaitu:
frekuensi  penggunaan internet,  kepemilikan
kendaraan, terhadap karakteristik belanja offline.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Transportasi

Transportasi merupakan pemindahan manusia, barang
maupun objek lain menggunakan wahana ataupun
sarana sebagai alat bantu yang digerakkan oleh
manusia atau mesin dengan tujuan untuk membantu
manusia dalam beraktifitas. Para ahli menjelaskan
pengertian transportasi, dan masing-masing dari
mereka memiliki pendapat sendiri terkait persamaan
dan perbedaan makna transportasi. Menurut Salim
(2000), transportasi merupakan kegiatan pemindahan
barang dan penumpang dari suatu tempat ke tempat
lain. Dimana terdapat dua unsur terpenting yaitu
pemindahan/pergerakan yang secara fisik mengubah
tempat dari barang (komoditi) dan penumpang ke
tempat lain. Miro (2005), transportasi merupakan
usaha memindahkan, mengerakkan, mengangkut, atau
mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ke tempat
lain, dengan harapan nilai atau manfaat objek akan
lebih baik di tempat yang baru.

Pemilihan moda transportasi

Model pemilihan moda bertujuan untuk mengetahui
proporsi orang yang akan menggunakan setiap moda.
Bruton (1985), mendifinisikan pemilihan moda
sebagai pembagian secara proposional dari semua
orang yang melakukan perjalanan terhadap sarana
transportasi yang ada, yang dapat dinyatakan dalam
bentuk fraksi, rasio atau persentase terhadap jumlah
total perjalanan. Pada analisa pemilihan moda,
diestimasi jumlah orang yang menggunakan masing
masing sarana transportasi, seperti kendaraan pribadi,
bus, kereta api, dan angkutan lainnya. Proses ini
dilakukan dengan maksud untuk mengkalibrasi model
pemilihan moda pada tahun dasar dengan mengetahui
perubah (attribute) yang mempengaruhi pemilihan
moda tersebut. Setelah dilakukan kalibrasi, model
dapat digunakan untuk meramalkan pemilihan moda
dengan menggunakan nilai peubah bebas (attribute)
untuk masa mendatang.
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Perilaku Perjalanan Belanja

Perilaku perjalanan adalah bidang penelitian yang
mendalam tentang bagaimana manusia melakukan
perjalanan dari satu tempat ke tempat lain, dan ini
mencakup berbagai aspek dari bagaimana keputusan
perjalanan dibuat hingga cara orang merencanakan,
melakukan, dan mengalami perjalanan mereka. Dalam
konteks ini, kita dapat merinci definisi perilaku
perjalanan sebagai tingkah laku manusia dalam
melakukan perjalanan ke tempat tujuan tertentu
(Goulias, 2000).

Menurut Farag dkk (2007) Dalam memahami perilaku
perjalanan belanja, kita fokus pada aspek perjalanan
yang berkaitan dengan aktivitas belanja. Aktivitas
belanja adalah kegiatan sehari-hari yang diperlukan
oleh individu dan rumah tangga untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Perjalanan belanja dapat
mencakup perjalanan ke toko, pasar, pusat
perbelanjaan, atau bahkan belanja online. Ini
mencakup semua tahapan dari perencanaan perjalanan
belanja hingga eksekusi perjalanan itu sendiri.Ketika
seseorang memutuskan untuk berbelanja, mereka
harus membuat sejumlah keputusan, seperti apa yang
akan mereka beli, di mana mereka akan berbelanja,
bagaimana mereka akan mencapai tujuan belanja
mereka, dan sebagainya. Semua keputusan ini
membentuk bagian dari perilaku perjalanan belanja.

Aspek kepercayaan

Menurut  (Goulias, 2000) kepercayaan adalah
keyakinan atau keyakinan positif yang seseorang atau
kelompok individu miliki terhadap kejujuran,
keandalan, atau integritas seseorang, kelompok, atau
entitas lain. Ini adalah sikap mental positif yang
melibatkan keyakinan bahwa orang atau entitas
tertentu akan memenuhi harapan, komitmen, atau
tugas mereka dengan baik atau sesuai dengan yang
dijanjikan. Kepercayaan juga mencakup aspek
keyakinan bahwa orang atau entitas tersebut akan
bertindak dengan cara yang sesuai dan etis dalam
berbagai situasi.

Kepercayaan dalam konteks perilaku belanja online
merujuk pada keyakinan atau kepercayaan konsumen
terhadap platform atau toko online yang mereka
gunakan untuk berbelanja. Ini mencakup keyakinan
bahwa platform atau toko tersebut dapat diandalkan,
aman, dan memberikan produk atau layanan sesuai
dengan ekspektasi konsumen. Kepercayaan ini adalah
elemen kunci dalam memengaruhi keputusan
konsumen untuk berbelanja secara online, karena
konsumen harus merasa nyaman untuk meluangkan
waktu dan uang mereka dalam lingkungan online yang
mungkin asing bagi mereka. Dengan kata lain,
kepercayaan adalah fondasi dari hubungan antara
konsumen dan platform belanja online, dan
memainkan peran penting dalam memotivasi atau
menghambat perilaku belanja online Solomon (1986).

Aspek waktu dan biaya

Menurut Hoobs (2007) waktu tempuh adalah salah
satu faktor utama yang harus diperhatikan dalam
transportasi. Semakin bertambahnya waktu tempuh
pada suatu moda akan menurunkan jumlah
penggunaan moda tersebut dan dengan sendirinya pula
akan menurunkan tingkat pendapatan ataupun
pelayanannya. Selain waktu, Hoobs (1995) juga
menyatakan  bahwa untuk  perjalanan  yang
memerlukan beberapa moda transportasi, hal yang
perlu diperhatikan adalah usaha penghematan biaya
transit dari suatu moda ke moda lainnya. Untuk itu
perlu dibangun fasilitas sarana dan prasarana di tempat
perpindahan barang atau penumpang ataupun
pengalihan rute salah satu moda agar dapat
berlangsung dengan cepat, aman, murah, dan nyaman
sehingga biaya transit dapat ditekan sekecil mungkin.

Aspek informasi dan promo

Menurut (Sukirno dan Harianto, 2017) dalam konteks
perilaku perjalanan belanja online, informasi merujuk
pada data dan penjelasan yang disediakan tentang
produk atau layanan yang ditawarkan oleh toko online.
Ini mencakup deskripsi produk, spesifikasi, harga,
ketersediaan stok, ulasan pelanggan, dan informasi
terkait lainnya yang membantu konsumen membuat
keputusan pembelian yang informasi. Sedangkan
promosi adalah upaya yang dilakukan oleh toko online
untuk memengaruhi perilaku perjalanan konsumen.
Ini mencakup penawaran harga khusus, diskon,
penawaran bundel, atau kampanye iklan lainnya yang
ditujukan untuk mendorong konsumen agar
melakukan pembelian. Promosi dapat memengaruhi
keputusan konsumen untuk memilih berbelanja online
daripada melakukan perjalanan fisik ke toko

Penelitian terdahulu

Beberapa penelitian terbaru tentang pengaruh belanja

online terhadap perilaku perjalanan belanja dapat

disingkat sebagai berikut:

1. Widiyawati dkk (2022): Analisis pengaruh belanja
online terhadap perilaku perjalanan belanja selama
pandemi COVID-19 menyoroti faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan berbelanja, termasuk
karakteristik sosiodemografi- ekonomi konsumen
dan atribut belanja. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa frekuensi penggunaan internet, kepemilikan
kendaraan, dan karakteristik belanja offline
berperan penting dalam keputusan berbelanja
online.

2. Uloli dkk (2022): Penelitian di Kota Kendari
mengungkapkan pengaruh positif belanja online
terhadap perilaku perjalanan belanja. Setiap
peningkatan satu satuan dalam perilaku belanja
online meningkatkan perilaku perjalanan belanja
sebesar 0,383.

Angela dkk (2021): Penelitian di Kota Semarang
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menunjukkan bahwa aktivitas belanja online memiliki
pengaruh terhadap perilaku belanja langsung
masyarakat, meskipun pengaruhnya tidak signifikan.
Sebagian responden yang berbelanja online masih
melakukan belanja langsung.

3. METODE PENELITIAN

Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen
masyarakat Kuta yang pernah melakukan transaksi
belanja online. Pada kawasan Kecamatan Kuta
populasinya seluruh desa/kelurahan yang ada di
Kecamatan Kuta.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yang
digunakan adalah non probability sampling dengan
pendekatan purposive sampling yaitu peneliti memilih
sampel purposive secara subyektif (Ferdinand, 2006).
Pemilihan sampel bertujuan dilakukan karena
mungkin saja peneliti telah memahami informasi yang
dibutuhkan dapat diperoleh dari satu kelompok
sasaran tertentu yang mampu memberikan informasi
yang dikehendaki karena memang mereka memiliki
informasi seperti itu dan mereka memenuhi kriteria
yang dilakukan oleh peneliti. Calon responden harus
memiliki kriteria tertentu yaitu, responden yang dipilih
merupakan masyarakat yang pernah melakukan
transaksi belanja online.
Dalam penelitian multivariate penentuan jumlah
minimal sampel dihitung berdasarkan rumus sebagai
berikut (Ferdinand, 2006) :
n = (25 x variabel dependen dan independen)

= 25 x 4 variabel dependen dan independen

=100 sampel

Variabel Penelitian

Variabel dependen dan independen beserta variabel
indikatornya dalam penelitian diperlihatkan oleh
Tabel 1.

Tabel 1. Variabel indepeneden, dependen, dan indikator

No Variabel Variabel Indikator Referensi
1 Aspek SBO memiliki reputasi baik Aulia dkk
Kepercayaan (X11) (2020)
(X1) SBO menjaga privasi Aulia dkk

konsumen (X12) (2020)
SBO menjamin keamanan Aulia dkk
pembayaran (X3) (2020)
SBO menjamin kenyamanan  Aulia dkk
konsumen (X1.4) (2020)
SBO memberi kemudahan Aulia dkk
kepada konsumen (Xy5) (2020)
2 Aspek Waktu danSBO lebih menghemat waktu Hendra dkk
Biaya (X2) (X21) (2015)
SBO dapat dilakukan kapan ~ Hendra dkk
saja (X22) (2015)
SBO dapat menghemat biaya Hendra dkk
perjalanan (Xz3) (2015)
Barang/produk yang dibelisegera  Hendra dkk
diproses (Xz4) (2015)
Barang/produk yang dibeli Hendra dkk
segera dapatditerima(Xzs) (2015)
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3 Aspek Informasi SBO memberikaninformasiyang ~ Auliadkk
danPromo (X3) jelasdan pasti (Xs1) (2020)
SBO menawarkan berbagai ragam Septianingsih

produk (Xs2) (2020)
SBO memberi kesempatan Septianingsih
eksplore banyak toko(X3 3) (2020)

SBO menawarkan produk dengan Septianingsih

berbagai ragamharga (Xs4) (2020)
SBO memberi kompensasi Aulia dkk
apabila terjadi hal-halyang (2020)
tidak diinginkan (Xs5)

4 Perilaku Frekuensi perjalanan belanja ~ Kitamura
Perjalanan (Y1) (2009)
Belanja (Y) Waktu tempuh perjalanan Kitamura

belanja (Y5) (2009)
Biaya perjalanan belanja (Y;)  Kitamura
(2009)
Jarak tempuh perjalanan Kitamura
belanja (Y4) (2009)
Pemilihan moda transportasi Kitamura
(Ys) (2009)

Uji validitas dan reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya hasil kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada Kkuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). Reliabilitas
(keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan
konsistensi responden dalam menjawab hal yang
berkaitan dengan bentuk- bentuk pertanyaan yang
merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam
suatu bentuk kuesioner.

Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda merupakan model regresi
yang melibatkan lebih dari satu variabel independen.
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk
mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen (Ghozali,
2018). Persamaan regresi linier berganda secara
matematik adalah seperta pada Persamaan 1:

Y =a+blX1l+b2X2+...+bnXn 1)

Dimana: Y = variabel depeden; a = konstanta; bl,
b2,.., bn = koef regresi; dan X1, X2,..., Xn = variabel
independen.

Uji tdan uji F

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji
bagaimana pengaruh masing- masing Vvariabel
bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel
terikatnya. Uji ini  dapat dilakukan dengan
mambandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan
melihat kolom signifikansi pada masing-masing t
hitung. Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan
t hitung dengan Tabel t: t Tabel dalam Excel, jika t
hitung > dari t tabel, (Ho di tolak Ha diterima) maka
model signifikan atau bisa dilihat dalam kolom
signifikansi pada Anova (output SPSS) (Arikunto,
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2013).

Uji F dikenal dengan Uji serentak atau uji Model/Uji
Anova, vyaitu uji untuk melihat bagaimanakah
pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-
sama terhadap variabel terikatnya. Atau untuk menguji
apakah model regresi yang kita buat baik/signifikan
atau tidak baik/non signifikan. Jika model signifikan
maka model bisa digunakan untuk prediksi/peramalan,
sebaliknya jika non/tidak signifikan maka model
regresi tidak bisa digunakan untuk peramalan. Uji F
dapat dilakukan dengan membandingkan F hitung
dengan Tabel F: F Tabel dalam Excel, jika F hitung >
dari F tabel, (Ho di tolak Ha diterima) maka model
signifikan atau bisa dilihat dalam kolom signifikansi
pada Anova (Arikunto, 2013).

Koefisien determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018) nilai koefisien determinasi
yang kecil memiliki arti bahwa kemampuan variabel —
variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas, Sebaliknya jika nilai
mendekati 1 (satu) dan menjauhi 0 (nol) memiliki arti
bahwa variabel — variabel independen memiliki
kemampuan memberikan semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.

4. HASIL

Profil kecamatan kuta

Kecamatan Kuta merupakan salah satu kecamatan
yang berada di Kabupaten Badung, Bali, Indonesia
yang memiliki luas 17,52 km2 Kecamatan ini
memiliki kepadatan penduduk yang cukup padat yaitu
sekitar 2.212,96 jiwa. Wilayah ini memiliki 5
desa/kelurahan yaitu Desa Kedonganan, Tuban, Kuta,
Legian dan Seminyak. Kecamatan Kuta menjadi salah
satu tempat tujuan pariwisata yang terkenal di nasional
maupun internasional yaitu pantai Kuta, terutama bagi
penggemar olahraga selancar. Selain itu, kawasan ini
juga penuh dengan berbagai hotel berbintang,
restoran, villa, mall, dan sebagainya (BPS, Kabupaten
Badung).

Akses jalan di Kecamatan Kuta juga sudah memadai
walaupun sering terjadi kemacetan akibat padatnya
arus volume kendaraan yang melintasi jalan tersebut.
Padatnya arus lalu lintas di Kecamatan Kuta
diakibatkan karena kurangnya prasarana parkir di area
jalan tersebut dikarenakan sepanjang area jalan
terdapat pertokoan yang padat sehingga banyak
masyarakat dan wisatawan yang parkir sembarangan
yang mengakibatkan kemacetan di jalan tersebut.
Kecamatan Kuta memiliki tingakat pengguna internet
yang cukup tinggi seiring perkembangan jaman yang
semakin maju untuk menunjang aktifitas masyarakat
Kuta maupun wisatawan yang berwisata di Kecamatan
Kuta. Sehingga masyarakat lebih cenderung
menggunakan internet untuk melakukan aktifitas
seperti berpegian dan berbelanja.
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Validitas dan reliabilitas
Hasil uji validitas dan reliabilitas ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Tabel validitas dan reliabilitas

Item Validitas Reliabilitas
No Variabel Pernyataan Koef. Ket Chron Ket
Penelitian Korelasi bach's
Alpha
1 Aspek
Kepercayaan No.1-5
(X4)
2 Aspek Waktu No.1_5

dan Biaya (Xy)
3 Aspek Informasi

dan Promo (X3)
4 Perilaku

Perjalanan ()

> 0,30 Valid > 0,60 Reliabel
No.1-5

No.1-5

Berdasarkan hasil perhitungan dalam uji validitas dan
uji reliabilitas, Tabel 1 menunjukkan bahwa bahwa
seluruh instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengukur masing— masing variabel yang digunakan
adalah valid dan reliabel, karena memiliki r hitung
lebih besar dari rtabel sebesar 0,3 dan koefisien
reliabilitas (alpha cronbach) lebih besar dari 0,6.
Dengan demikian seluruh variabel penelitian tersebut
dapat digunakan untuk analisis statistik lebih lanjut.

Analisis regresi linier berganda

Uji parsial (t-test)
Hasil uji parsial (t-test) ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji parsial (t-test)

Unstandardized Standardized

Model Coefficients  Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta

1 (Constant) 2,501 0,934 2,677 0,009
Aspek 0,254 0,056 0,313 4,575 0,000
Kepercayaan
Aspek Waktu 0,376 0,058 0,395 6,516 0,000
dan Biaya
Aspek Informasi 0,267 0,062 0,313 4,326 0,000
dan Promo

a. Dependent Variable: Perilaku Perjalanan

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai-nilai : a = 2,501,
bl = 0,254, b2 = 0,376 dan b3 = 0,267. Berdasarkan
nilai-nilai tersebut di atas, maka diperoleh Persamaan
2, persamaan regresi linear berganda, sebagai berikut:

Y = 2,501+ 0,254X1 + 0,376 X2 + 0,267 X3 (2)

Berdasarkan Persamaan 2 tersebut, maka pengaruh

aspek kepercayaan, aspek waktu dan biaya, dan aspek

informasi dan promo terhadap perilaku perjalanan

belanja masyarakat menggunakan layanan online

dapat diartikan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar 2,501, berarti perilaku
perjalanan belanja masyarakat menggunakan
layanan online dipengaruhi oleh aspek
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kepercayaan, aspek waktu dan biaya, dan aspek
informasi dan  promo. Apabila  aspek
kepercayaan, aspek waktu dan biaya, dan aspek
informasi dan promo meningkat, maka perilaku
untuk perjalanan belanja online juga akan
semakin meningkat sebesar 2,501.

2. Koefisien regresi X1 sebesar 0,254, berarti jika
aspek kepercayaan terhadap layanan pesan antar
online meningkat, maka perilaku perjalanan
menggunakan sistem belanja online akan
semakin meningkat, dengan asumsi variabel
lainnya konstan (tetap).

3. Kaoefisien regresi X2 sebesar 0,376, berarti jika
aspek waktu dan biaya terhadap layanan pesan
antar  online  semakin  menguntungkan
masyarakat, = maka  perilaku  perjalanan
menggunakan sistem belanja online akan
semakin meningkat, dengan asumsi Vvariabel
lainnya konstan (tetap).

4.  Koefisien regresi X3 sebesar 0,267, berarti jika
aspek informasi dan promo meningkat terhadap
layanan pesan antar online meningkat, maka
perilaku perjalanan menggunakan sistem belanja
online akan semakin meningkat, dengan asumsi
variabel lainnya konstan (tetap).

Uji simultan (F-test)
Hasil uji simultas (F-test) seperti ditunjukkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji simultan (F-test)

Model ~ Sumof g Mean o g
Squares Square
Regression 465,551 3 155,184 141,615 ,000b
1 Residual 105,199 96 1,096
Total 570,750 99

a. Dependent Variable: Perilaku Perjalanan
b. Predictors: (Constant), Aspek Informasi dan Promo, Aspek Kepercayaan

Berdasarkan Tabel 4, ternyata dengan kesalahan
5% (0,05) dan derajat bebas pembilang 3 dan derajat
bebas penyebut 97, diperoleh nilai F-hitung sebesar
141,615 dan nilai F-tabel sebesar 2,7, sehingga kalau
dibandingkan maka nilai F-hitung lebih besar dari nilai
F-tabel. Ini berarti bahwa aspek kepercayaan, aspek
waktu dan biaya, dan aspek informasi dan promo
berpegaruh positif signifikan secara simultan terhadap
terhadap perilaku perjalanan belanja masyarakat
menggunakan layanan online.

Uji Determinasi (R?)

Hasil uji determinasi (R2) seperti terlihat pada Tabel
4.
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Tabel 4 Hasil Uji Determinasi (R?)

. Std. Error

Model R S Eare 'I:‘%Jujii of the
q q Estimate

1 0,903 0,816 0,810 1,047

A. Predictors: (constant), aspek informasi dan promo, aspek kepercayaan,
aspek waktu dan biaya
B. Dependent variable: perilaku perjalanan

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh koefisien R? sebesar
0,810 atau 81,0%. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa
kemampuan aspek kepercayaan, aspek waktudan
biaya, dan aspek informasi dan promo dalam
mempengaruhi  perilaku  perjalanan  belanja
masyarakat menggunakan layanan online sebesar
81,0%, sedangkan sisanya 19,0% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5. PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka

kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis deskriptif yang telah di
jabarkan pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa di Kecamatan Kuta sendiri
rata rata menggunakan moda transportasi online
“Sepeda motor” digunakan paling banyak
dipakai berbelanja oleh masyarakat. Hal ini
dibuktikan dari hasil jawaban Kkuesioner
responden dan hasil pengamatan dilapangan
yang mana dapat diketahui kebanyakan
responden memilih moda transportasi online
“Sepeda motor” untuk digunakan berbelanja
online dengan persentase sebanyak 36%

2. Berdasarkan analisis regresi yang telah di
jabarkan pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa belanja dengan transportasi
online dapat mempengaruhi perilaku perjalanan
belanja masyarakat di Kecamatan Kuta. Hal ini
di dukung oleh beberapa pengaruh variabel aspek
pendukung perilaku perjalanan belanja online
yang meliputi:

1) Aspek Kepercayaan
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
aspek kepercayaan berpengaruh positif
signifikan terhadap perilaku perjalanan
belanja masyarakat menggunakan layanan
online sebesar 0,254.

2) Aspek Waktu dan Biaya
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
aspek waktu dan biaya berpengaruh positif
signifikan terhadap perilaku perjalanan
belanja masyarakat menggunakan layanan
online sebesar 0,376.

3) Aspek Informasi dan Promo
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
aspek informasi dan promo berpengaruh



Jurnal Widya Teknik Vol. 19, No. 2, April 2024

ISSN 3026-5363

positif  signifikan  terhadap  perilaku
perjalanan belanja masyarakat
menggunakan layanan online sebesar 0,267.
4) Secara Simultan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
aspek kepercayaan, aspek waktu dan biaya,
dan aspek informasi dan promo secara
simultan berpengaruh positif signifikan
terhadap perilaku perjalanan  belanja
masyarakat menggunakan layanan online.
Hal ini didasari dari hasil koefisien
determinasi adjusted R square sebesar 0,810
atau 81,0%

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan

kesimpulan yang dikemuakan, maka penulis akan

memberiikan saran yang kiranya dapat memberikan
manfaat terkait atas hasil penelitian ini:

1. Disarankan untuk melakukan penelitian secara
mendalam dengan faktor-faktor yang lebih rinci
mengenai variabel aspek kepercayaan (Xi),
aspek waktu dan biaya (Xz), aspek informasi dan
promo (X3) dan perilaku perjalanan belanja ()
karena objek penelitian tersebut menarik dan
masih bisa dieksplorasi lebih lanjut.

2. Keterbatasan berupa populasi penelitian yang
hanya pada masyarakat Kecamatan Kuta, maka
diharapkan peneliti selanjutnya  dapat
memperluas populasi penelitian, agar hasil
penelitian yang diperoleh dapat lebih baik lagi.

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem
belanja online berpengaruh positf signifikan terhadap
prilaku perjalanan belanja online pada masyarakat
Kecamatan Kuta. Dari hasil tersebut disarankan
kepada pemerintah untuk mengurangi jumlah
kendaraan di jalan dan mengurangi kemacetan lalu
lintas, terutama di daerah perkotaan yang padat.
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